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PENGANTAR DISKUSI 

Jumat, 22 Februari 2019. 18:00 WIB. Omah Jaman Now. 
Jalan Taman Bungkul No. 11, Surabaya 



DISKURSUS DEMOKRASI DELIBERATIF DI INDONESIA 



embahas demokrasi sepertinya tidak akan ada habisnya bagi Indo¬ 
nesia. Pengalaman melalui tiga rezim berbeda, yakni rezim Orde 
Lama, Orde Baru, dan yang sekarang pasca-Orde Baru (istilah ini 
ditulis sendiri oleh penulis buku, pihak lain menyebutnya sebagai 
Reformasi), menunjukkan belum ada suatu diskursus final mengenai 
demokrasi di Indonesia. 


Seperti yang disebutkan oleh penulis buku, diskursus demokrasi di Indonesia 
selama ini masih terjebak dalam empat tema umum. Pertama, kontekstualisasi 
demokrasi di Indonesia yang lebih banyak berkutat pada persoalan bangsa dan 
kebangsaan, namun kurang menaruh perhatian pada negara (state) dan ke¬ 
negaraan (governance). Kedua, elitisme demokrasi, yang mereduksi demokrasi 
hanya sebatas ajang pemilu lima tahunan dan tersentral pada elit, tanpa me¬ 
libatkan partisipasi masyarakat. Ketiga, demokrasi liberal yang menghadirkan 
dikotomi antara wilayah politik sebagai wilayah publik dan wilayah ekonomi 
sebagai wilayah privat. Keempat, demokrasi sosialis ala Hatta yang mengombi¬ 
nasikan demokrasi politik dan ekonomi, yang berusaha mendamaikan tegangan 
antara kapitalisme dan sosialisme, yang melahirkan model negara kesejahte¬ 
raan (welfare State). 


Demokrasi deliberatif hadir sebagai 
alternatif atas kebuntuan perkemban¬ 
gan diskursus demokrasi di Indonesia 
pada tahun-tahun awal pasca Orde Baru. 
Demokrasi deliberatif diklaim merupakan 
diskursus ideal yang melampaui diskur- 
sus-diskursus demokrasi sebelumnya 
dalam membangun legitimasi politik ne¬ 
gara modern, dengan metode ‘deliberasi’, 
yakni komunikasi rasional bebas dom¬ 
inasi sebagai prinsip utamanya. Selain 
itu, diskursus demokrasi deliberatif juga 
diyakini dapat menengahi perdebatan an¬ 
tara individualisme eksesif ala Barat dan 
tendensi kolektivisme ala Timur. 

Di Indonesia, pemikiran demokrasi de¬ 
liberatif banyak mengadopsi perspektif 
Habermasian, bahwa legitimasi politik 
hanya dapat dilegitimasi melalui praktik 
diskursus di ruang publik. Praktik diskur¬ 
sus di ruang publik memberi kesempatan 
agar validitas suatu kebijakan dapat diper¬ 
tanyakan kembali, diuji, dan dirumuskan 
kembali melalui argumentasi rasional. 

Demokrasi deliberatif pun membayang¬ 
kan partisipasi masyarakat secara aktif 
untuk ikut menentukan arah aturan neg¬ 
ara serta mengawasi secara ketat aturan 
yang telah dihasilkan bersama-sama oleh 
elit dan masyarakat. 


Dengan partisipasi aktif masyarakat, 
maka kebijakan publik yang bercorak elit- 
isme atau bahkan otoritarianisme dapat 
dihindari. Partisipasi politik masyarakat 
dan pemerintahan sipil ini didasari pada 
komunikasi bebas dominasi di antara 
masyarakat sipil, kelompok-kelompok 
kepentingan, negara, dan pasar. 

Tidak hanya terpaku pada kritik-kritik 
demokrasi deliberatif terhadap tradisi- 
tradisi demokrasi sebelumnya serta vari¬ 
an-varian demokrasi deliberatif, penulis 
buku juga menyajikan diskursus demokra¬ 
si deliberatif dalam konteks Indonesia. 
Penulis pun berusaha menguraikan 
gagasan turun-temurun tentang musy¬ 
awarah mufakat yang dianggap beririsan 
dengan demokrasi deliberatif. Tidak 
kurang, penulis buku juga menerawang 
kemungkinan demokrasi deliberatif di 
masa depan dalam menghadapi kritik-kri¬ 
tik terhadapnya. 

Penasaran dengan isi bukunya lebih 
lanjut? Mari datang ke diskusi perdana 
Klub Seri Buku Bedah Buku Diskursus 
Demokrasi Deliberatif di Indonesia, yang 
akan diselenggarakan di Omah Jaman 
Now pada Jumat, 22 Februari 2018 pukul 
18.00-21.00 WIB, yang akan menghadirkan 
Fahrul Muzaqqi sebagai penulis buku dan 
Ervan Kus Indarto sebagai reviewer. 



Tentang Penulis 

Fahrul Muzaqqi adalah dosen di Departemen Ilmu Politik FISIP Universitas Airlangga dan 
peneliti di CSWS dan PuKATS Universitas Airlangga. Menamatkan studi S-l dan S-2 di Ilmu 
Politik FISIP Universitas Airlangga. Buku Diskursus Demokrasi Deliberatif di Indonesia merupa¬ 
kan buku pertamanya, yang diangkat dari skripsinya dengan judul yang sama. 


Pembedah 

Ervan Kus Indarto adalah pegiat demokrasi di Data Index Indonesia. Menyelesaikan pendi¬ 
dikan S-l dan S-2 di Ilmu Politik Universitas Airlangga. 



Sampai Jumpa di Omah Jaman Now 
hari Jumat 22, Februari yaa! 


Buku Diskursus Demokrasi 



Deliberatif di Indonesia bisa 


dibeli di lokasi acara 
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